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Abstrak

Tanggung jawab dalam keluarga merupakan hal yang wajib untuk dipenuhi setiap anggotanya. Salah satu tanggung jawab
utamaseorang ibu yaitu untuk mengurus suami, anak dan pekerjaan rumah tangga. Namun, saat ini peran ibu tidak lagi hanya
sekedar mengurusi rumah tangga saja, melainkan juga mencari nafkah untuk membantu memenuhi kebutinaaineggtnari
mencapai kesejahteradalam keluarga. Hal ini juga banyak dilakukan oleh ibu yang berada di Toraja Utara, dimana banyak
ibu yang saat ini menjalankan peran ganda sebagai istri dan juga sebagai wanita karir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan hubungan antarark famly conflictdanpsychological welbeingpada istri yang berkarir di Toraja Utara.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sempebbability snowball samplingumlah

sampel sebanyak 52 istri yang berkariTdraja Utara. Skala yang digunakan terdiri dari skajek family conflicdan skala
psychological welbeing Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis ditolak artinya tidak terdapat hubungan negatif yang
signifikan antaravork family conflictdanpsydological weltbeing

Kata kunci:psychological welbeing, work family conflicistri yangberkarir di Toraja Utara

Abstract

Responsibilities in the family are mandatory for each member to fulfill. One of the main responsibilities of a
mother is to take care of her husband, children and household chores. However, currently the role of the mother is
no longer just taking care tifie household, but also making a living to help meet daily needs in order to achieve
prosperity in the family. This is also widely done by mothers who are in North Toraja, where many mothers are
currently carrying out dual roles as wives and also as care®en. The study aims to reveal the relationship
between work family conflict and psychological wbe#ing in wives who have a career in North Toraja. The study

used quantitative methods with nprobability snowball sampling techniques. The sample numbB2 wives

who had a career in North Toraja. The scale used consists of the work family conflict scale and the psychological
well-being scale. The results proved that the hypothesis was rejected meaning that there was no significant negative
relationshipbetween work family conflict and psychological wb#ing.

Keywords: psychological wetbeing, work family conflicwwife careerin North Toraja.
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[. B. LEMBANG & ARTHUR HUWAE

LATAR BELAKANG sesekali lebih mudah emosi dan melampiaskan kepada anggota
keluarganya. Walaupun demikian, partisipan menganggap
Keluarga merupakan suatu kumputaang yang terdiri  bahwa hal tersebut tetap mealggn tanggung jawab yang telah
dari dua atau lebih yang hidup bersama, dimana memilikdipilih dan dijalankan dengan sukacita karena dengan begitu
keterikatan aturan dan emosional disertai dengan perannyasa membantu suami untuk memenuhi perekonomian dan
masingmasing (Yasa & Fatmawati, 2020). Umumnya keluargakebutuhan keluarga maupun kebutuhan lainnya.
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ayah berperan sebagai Memilih untuk berkarir bagi wanita yang sudah menikah
pemimpin leluarga, pencari nafkah, pendidik, pelindung, dapat menimbklan beberapa dampak, baik bagi karir yang
pemberi rasa aman kepada anggota keluarga, dan sebadgalani maupun bagi keluarga. Berdasarkan hasil penelitian
anggota masyarakat. lbu berperan sebagai pengurus rumdhri Anggarwati dan Thamrin (2018)engungkapkan bahwa
tangga, pengasuh, pendidik pelindung keluarga, dan sebagatri yang bekerja akan berisiko untuk sulit memenuhi
anggota masyarakat. Sedangkan anak banpgebagai pelaku kebutuhan keluarga termasuk menyelesaikarenj@in rumah
psikososial dengan perkembangan fisik, mental, sosial datangga, apabila memiliki anak dibawah usia 18 tahun yang
spiritual. Sebuah keluarga dapat dikatakan sejahtera apabitaasih sangat membutuhkan pengawasan orang tua khususnya
mampu mengimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan per#u. Istri juga akan cenderung bekerja keras dua kali lipat untuk
utamanya sebagai anggota keluarga (Pamintaningtiyas &embagi atensi pada pekerjaan dan keluargatunya bagi
Soetjinngsih, 2020). istri yang memutuskan untuk berkarir, akan mendapatkan
Di Kabupaten Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatarmanfaat bagi dirinya sendiri dan anggota keluarga lainnya
nampaknya perempuan yang telah berkeluarga tidak hanyarmasuk suami dan anak. Syntia (2016) menyebutkan bahwa
berfokus untuk mengurus keluarga di rumah, melainkan banyagéfek tambahan yang berdampak pada perase#ibeingdan
juga yang memilih untuk menjalankan dua peran sekaligugercapainyapsychological welbeing dari ibu yang bekerja,
yaitu sebagai ibmumah tangga dan menjadi wanita karir dalambersumber dari pengetahuan yang didapatkan dalam pekerjaan,
kaitan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dampah yang diterima, mampu tidak ketergantungan secara
kebutuhan lainnya. Perempuan Toraja memegang perandimansial, perasaan mandiri untuk membantu dalam memenuhi
penting dan kedudukan yang setara denganld#ékidalam  kebutuhan anak dan urusan rumah tangga, serta mampu
keluarga, adat, dan sistem ekonomi (Paembonan & 2@d8)). menincgatkan kesehatan mental dari efek rehabilitatif yang
Oleh karena itu, tidak berlaku diskriminagender bagi diberikan.
perempuan Toraja. Selain itu, perempuan Toraja juga sudah Psychological welbeing dapat digambarkan sebagai
dari kecil dididik menjadi perempuan dengan tipe pekerja kerakemampuan seorang istri pada penerimaan diri secara apa
salah satunya yaitu karena adanya tuntutan hidup di lingkungadanya, mandiri saat berada dalam tekanan sosial, menjalin
budayayang tidak hanya memfokuskan mata pencahariamubungan baik dengan orargin, mampu mengendalikan
untuk memenuhi kehidupan sehhéri, melainkan juga untuk lingkungan eksternal, mampu mengaplikasikan potensi yang
memenuhi kebutuhan adat yang cukup memerlukan banyakimiliki secara terus menerus serta memiliki makna hidup
biaya diantaranyayaife a mb u (Wacarap&makaman) dan (Ryff, 1989). Untuk mencapapsychological well-being
Ra mbu Tupdcarad pernikahan). Balannya waktu, individu harus mampu membentuk kekuatan diri berdasarkan
tuntutantuntutan tersebut mengakibatkan banyaknya wanitaenan dimensi darpsychologicalvell-being(Ryff, 1989) yaitu
wanita Toraja memilih untuk berkarir mulai dari menjadi pertama, penerimaan  diri sdlfacceptance yang
pegawai negeri sipil, pegawai swasta, maupun wirausahaenggambarkan bagaimana seorang istri mampu menerima diri
Bahkan menurut penelitian dari Paembonan dan Vida (201%endiri secara apa adanya dan pengalamannya, sehingga
yang menyataka bahwa saat ini terdapat enam perempuarioleransi terhadap frustasi dan peagsan tidak
yang menduduki posisi sebagai kepala dinas dan camat dienyenangkan akan meningkd&edua, hubungan positif
Kabupaten Toraja Utara. (positive relation yang merupakan tingkat kemampuan istri
Hal ini dapat dilihat dari fenomena istri yang berkarir di dalam berinteraksi baik dengan orang lain, memiliki
Toraja Utara, dimana berdasarkan hasil asesmen awal terhadegpercayaan dalam hubungan interpersonal, serta memiliki rasa
beberapa istriyang menjalankan peran ganda, menyatakaryang kuat pada cia dan kasih sayang yang diungkapkan
bahwa alasan memilih untuk menjalankan peran ganda yaitmelalui perasaan empaitietiga, tujuan hiduppurpose in lif¢
sebagai seorang istri yang mengurus rumah tangga sekaligdsnana istri yang memiliki wawasan positif tentunya akan
istri yang berkarir, ialah selain menghabiskan waktu damemiliki kehendak dan tujuan hidup yang lebih terarah serta
mengurus keluarga di rumah, juga ingin nb@mtu  berkontribusi pada perasaakan keberartian hidugKeempat,
perekonomian dan kebutuhan keluarga sehingga dapgenguasaan lingkunganenivironmental mastery dimana
terpenuhi dengan baik. Informan juga mengungkapkan bahwseorang istri yang mampu untuk memilih atau menciptakan
hidup sebagai Suku Toraja tidak hanya dituntut untukingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis disebabkan
memenuhi kebutuhan rumah tangga saja, melainkan jugearena bisa mengendalikan penguasaan lingkungannya
memiliki tuntutan untuk memenuhi ketuhan adat yang Kelima, otonomi #&utonomy yang merupakan tingkat
diwariskan secara turtkemurun. Dampaknya, sering kali kemampuan istri dalam penentuan nasib dan kemampuan untuk
menimbulkan suatu tekanan terhadap diri sendiri karena waktmengatur dan mengendalikan perilaku internal dirinya sendiri
bersama keluarga menjadi terbatas dan pekerjaan rumah yakkgenam, pertumbuhan pribadipefsonal growth yang
sering kali tidak terselesaikan dengan baik, sehingga saaterupakan tingkat kemampuan seorang i isttalam
pulang kerja dan melihat pekerjaan rumah yang belum selesainengembangkan potensi secara tengmerus, dan
membuat rasa lelah sepulang kerja menjadi bertambah damenumbuhkan serta memperluas diri sebagai manusia.
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Psychologicall wetbeing akan terbentuk dalam diri diungkapkan oleh Anggarwati dan Thamrin (2019) bahwa istri
individu apabila dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yanyang memilih menjadi wanita karir dapat membuat dirinya
diungkapkan oleh penelitian Ryf§jnger dan Schmutte (dalam mengaktualisasi diri, dan memiliki keyakinan akan pencapaian
Rohma & Syah, 2019) yaitu usia, jenis kelamin, tingkatpsychological welbeingyang dapat memberikan makna dan
pendidikan, status pekerjaan, religiusitas dan dukungan sosi@arah bagi kehidupan guna memenuhi kebutuhan keluarga.
Adapun faktor yang akan dikaji berkaitpeychological well Berdasarkan penelitian yaniiedkukan oleh Indriani dan
being pada istri yang berkarir ialatvork family conflict = Sugiasih (2016) menemukan bahwa ada hubungan yang
(Indriani & Sugiasih, 2016)\Work family conflictdialami istri  signifikan antaravork family conflictdanpsychological well
yang berkarir karena adanya ketidakcocokan antara tekanan lging pada karyawati PT. SC Enterprises Semarafigrk
tempat kerja dan di rumah serta tuntutan harapan (Indriani &amily conflictkaryawati tersebut berada pada kategori tinggi
Sugiasih, 2016). Istri yang memiliki peran ganda dan tidaldan psychological welbeing yang ada termasuk dalam
sejalan karena salah satu peran menuntut perhatian yang lelkihategori rendah, karena karyawati cenderung akan dilema
akan mengakibatkanork family conflict antara kepentingan keluarga dan kebutuhan untuk bekerja,

Work family conflictsendiri dikonsepkan sebagai suatu merasa sangat lelah karena dituntut untuk menjalankan dua
keadaan konflik antar peran dimana tuntutan peran di pekerjageran dan tidak dapat menyeimigaannya dengan baik, tidak
dan di rumah saling bertentangarussdma lain (Greenhaus & dapat mengurus anak dan suami secara total dan kurangnya
Beutell, 1985)Work family conflictdapat terjadi apabila istri waktu bersama suami yang dapat mengakibatkan
mengalami beberapa hal berdasarkan dimevmik family  perselingkuhan. Begitupun dengan hasil penelitidari
conflict (Greenhaus & Beutell, 1985§iantaranya yaitu Pamintaningtiyas dan Soetjiningsih (2020) terhadap ibu yang
pertama, konflik berdasar perilakbehaviorbasedconfiict) bekerja sebgai perawat di RS Sumber Kasih Cirebon,
dimana perilaku tertentu yang diperlukan seorang istri dalanmenyatakan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan
satu peran kemungkinan tidak cocok untuk peran lain. Konflikantarawork family conflictyang rendah denggssychological
akan semakin besar terjadi apabila seorang istri tidak mampuell-being yang tinggi. Namun berbeda dari penelitian yang
menyesuaikan perilaku saat menghadapi peran yang berbedlakukan oleh Dziak, Janzen, dan Miarine (2010) terhadap
Kedua, koflik berdasarkan waktu timedbased confligt ibu yang bekerja di Kanada, yang menemukan tidak terdapat
dimana waktu yang diperlukan istri untuk menjalankan peramubungan yang signifikan antaneork family conflictdengan
sebagai wanita karir dapat mengurangi waktunya untulpsychological wetbeingkarena pekerjaan yang dijalani justru
menjalankan perannya dalam keluarga, begitupun sebaliknymembuat ibu yang bekerja merasa mendapatkan gajg y
Ketiga, konflik berdasar tegangarstr@in-based confligt ~memadai guna memenuhi kebutuhan hidup dan asuransi
dimana terjadi apabila tekanan dari salah satu peran yarigsehatan yang menjamin. Hasil penelitian juga menunjukkan
dijalankan istri mempengaruhi kinerja saat menjalankan peranahwa apabila dalam keluarga memiliki perekonomian yang
lainnya, seperti kehadiran anak yang baru lahir, kecemasamemadai, maka akan mengurangi tekanan psikologis dalam
ketegangan, kelelahan dan ada atau tidaknya dukungah sodi@luarga termasuk ibu yang bejee(Dziaket al, 2010).
dari anggota keluarga (Greenhaus & Beutell, 1985). Di era digitalisasi saat ini memiliki tantangan yang

Work family conflicyang terjadi dan tidak terselesaikan semakin besar, mengakibatkan banyaknya kebutuhan yang
dengan baik, akan memberikan dampak yang lebih burukarus terpenuhi demi kesejahteraan keluarga, sehingga banyak
terhadap individu itu sendiri maupun organisasi. Secardstri yang memilih untuk berkarir sekaligus menjadi ibu rumah
individual dampaknya tidak hanya libat pada gangguan tangga termasuk pada istri yang berada di Toraja Utara. Hal
kesehatan yang bisa saja dialami oleh seorang istri, melainkamilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
berdampak pada berkurangnya kepuasan istri baik dalaketerkaitan antarevork family conflictdanpsychological well
kehidupan rumah tangga maupun bekerja sertdeingpada istri yang berkarir di Toraja Utara. Beranjak dari
ketidakharmonisan dengan anggota keluarga lainnya (Hasandimamikayang telah diuraikanmengakibatkan perlu adanya
& Ni 6 mat R0i& HRisyahtet, al, 2011). Sedangkan tinjauan ulang oleh peneliti antansrk family conflictdengan
dampak dari sisi organisasi ialatvork family conflict psychological welbeing. Oleh karena itu, penelitian ini
mengakibatkan berkurangnya komitmen karyawan padanemiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antavark
pekerjaan yang akhirnya dapat mendorong perputaran tenafmmily conflictdengarpsycholodcal well-beingpada istri yang
kerja yang tinggi pada organisakigh turnovej (Hasanah &  berkarir di Toraja Utara. Sedangkan, hipotesis penelitian yaitu
Ni 6matuzahroh, 2018). terdapat hubunganegatifantarawork family conflictdengan

Ketika istri memilih untuk bekerja jangan sampai adapsychological welbeing pada istri yang berkarir di Toraja
konflik. Adanya konflik dalam keluarga yang tidak dapat Utara. Semakin rendakork family confct yang terjadi, maka
dijalani dan dikontrol dengan baik tentunya akan menyebabkaakan semakin meningkatnypsychological wetbeing istri
kurangnygsychological welbeingkhususnya dalam kedrga  yang berkarir di Toraja Utara. Sebaliknya, semakin timggk
dan peran utama ibu dalam keluarga tidak dapat terealisafEimily conflict yang terjadi, maka akan semakin rendahnya
dengan maksimal. Perlu diketahui bahwa ketidakmampuapencapaianpsychological welbeing istri yang berkarir di
mengimbangi antara pekerjaan rumah dan bekerjgoraja Utara.
mengakibatkan peran utama seorang ibu tidak dapat
terealisasikan dengan baik (Hapsari, @0®amun apabila istri
mampu mengimbangi antara pekerjaan dan peran utamanya
sebagai istri tentunya akan membantu untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologisnya juga. Hal ini sejalan dengan yang
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METODE PENELITIAN Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui uji deskriptif statistik,
Jenis dan Desain Penelitian uji asumsi (uji normalitas dan uji linieritasBetelah ity

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dilakukanuji hipotesismenggunakakorelasiproduct moment
dengan desain korelasional untuk mengetahui hubungan antagari Karl Pearsonuntuk mengetahui hubungan antaxark
work family conflict(X) denganpsychological welbeing (Y) family conflict denganpsychological welbeing Pengujian
khususnya pada istri yang berkarir di Toraja Utara semua data penelitian menggunakan bantuan pro@RS8S

version 21 for window.
Partisipan Penelitian

Partisipan yangdilibatkan sebanyak 52 istri yang HASIL PENELITIAN
berkarir di Toraja Utara dengan menggunakan tekwok
probability snowball samplingyaitu teknik pengambilan dan Analisis Deskriptif
penentyan sampel yang awalnya. data dalam qulah sedikit PadaTabel 2, skowork family conflictyang diperoleh
kemudian akan bertambah semakin banyak (Sugiyono, 20173)1eh istri yang berkarir di Toraja Utaraebagian besdrerada

Digunakannya teknilsnowball samplingkarena tidak semua -
istri di TorajaUtaramenjdankan peran sebagai wanita Karir pada kategori rendah dengan persentase 44%. Sedangkan, skor

sehingga keterlibatan gisipan yang berkarir diperluas dari Psychological welbeing istri yang berkarir di Toraja Utara,
partisipan yang satu ke partisipan yang lain sesuai dengsgebagian besdrerac pada kategori tinggi dengan persentase
kriteria penelitian. Adapun pertimbangan peneliti dalam 56%.
penelitian ini yaitu istrberkarir yang berdomisili di Kabupaten
Toraja Utara. Seluruh partisipgangterlibatdalam penelitian

i - - ) Tabel 2.Kategorisasi Variabel Penelitian
ini, sebelumnya diminta untuk mengisi lembar persetujuan

(informed conseft yang berkaitan dengan prosedur Variabel Rr)Ztt:- Sb %  Keterangan
{)eerllzlr(:;r:%aaréa%ebr;ellilan. Untuk data demografi partisipan, Work family 41,13 13,025 44% Rendah
' conflict
Skala Pengukuran Psychological 69,86 9,106 56% Tinggi
well-being

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala
psikologi yang terdiri dari dua, yaitkalawork family conflict - . ] o
dan skalasychological wetbeing. Work family confliatiukur ~ Uji Asumsi Normalitas dan Linieritas
menggunakanNork Family Conflict Scale berdasarkan tiga Dari hasil uji normalitas, diperoleh nilai-&Z dari
dimensi yang diutarakan oleh Greenhaus dan Beutell (198%)ariabelwork family conflictsebesar 0,843 dengan signifikansi
yaitutime-based conflict, straibasedconflict,danbehaviour 0475 (p>0,05). Pada variabgbsychological welbeing
based conflict Skala work family —conflict kemudian yineroleh nilai KS-Z sebesar 0,698 dengan signifikansi 0,714

dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan karakteristik D ; .
partisipan, sehingga terdapat 18 item dengan menggunakz&Wo‘os) Nilai signifikan yangkurang dari 0,03nenunjukkan

lima responsjiawaban dari skala Likert, yaitu: Sangat Sesuai®@hwa kedua variabel berdistribusi norméelanjutnya, dari
(SS), Sesai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangathasil uji linieritas diperolehnilai signifikan Faeviation from finearity
Tidak Sesuai (STS). Salah satu contoh item dari skalk sebesar 0,950 (p>0,05), yang menunjukkan hubungank
family conflictyaitui Wa k't u yang di habi samiyrtonflcadandsycholbgidalevelbeidgistri yang berkarir
membuat saya kurang bertanggung jawab dalam urusan rumag; Toraja Utara adalah linier.

t a n g Daai basil pengujiandiperoleh nilai seleksi itertotal
pada skalavork family conflictyang berkisar dari 0,490,737 Uii Hibotesi
dengan nilaAlpha Cronbact0,929 (sangat reliabel). JI RIpo e§|s . ] . .

Psychological well-being diukur  menggunakan Dari hasil perhitungan uji korelasi pada Tabel 3,
PsychologicalWell-Being Scale dari Ryff (1989)yang terdir diperoleh nilai Pearson Correlation sebesar-0,143 dengan
dari enam dimensiaitu selfacceptance, positive relations, signifikansi 0,156 (p>0%). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
autonomy, environmental mastery, purpose indiégpersonal  terdapat hubungan negatif yang signifikan antaoak family

growth Skalapsychological wetbeingkemudian dimodifikasi - qnflict danpsychological welbeingpada istri yang berkarir di
sesuai dengan Kkarakteristik partisipan. Pada skal

psychological welbeingterdapat 24 item pernyataan dengan oraja Utara . ,
menggunakan limaesponsjawaban dari skala Likert, yaitu: Tabel 3.Uji Korelasi

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS) WFC  PWB
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Salah satu contoh item dar Pearson Correlation 1 -0,143
skala psychological welbeing yaitu A Ba gi sebaggia WFC Sig. (1-tailed) 0,156
seorang istri berkarir hidup adalah proses yang berkelanjutan N 52 52
dalam hal belajar, b ®ariuhasi h Pearson Correlation -0,143 1
pengujian, diperolehnilai seleksi item total pada skala Siq. (Htailed 0'156
psychological welbeing yang berkisar dari0,3210,740 PWB 9. (Hailed) '

dengan nilaAlpha Cronbact0,898 (sangat reliabel). N o2 52
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PEMBAHASAN Hal inilah yang bisa menjadi salah satu pemicu bagi istri di
Toraja Utara memilih untuk berkarir demi mencapai tujuan
Hasil penelitian mmbuktikanhipotesisyang diajukan  hidup dalam tradisi tersebut. Sejalandan yang diungkapkan
ditolak, yang berartiidak adanyahubungan negatif signifikan olehKaram dan Afiouni (2021) bahwa pola karir bagi seorang
antarawork family conflict dengan psychological welbeing perempuan dapat membanyamenentukan arah atau langkah
Hal ini berarti bahwa émampuan istri dalam memahadan  dan tujuan untuk menjalankan peran dalam pekerjaan. Apabila
menyadari penyebab serta cara mencegatk family conflict  pola karir yang dijalankan secara tepat, maka pengédsain
nampaknya tidak menjadi faktor yang berhubungan denganntuk mencapaipsychological welbeing dapat terwujud
meningkatnya psychological weibeing Hadl ini sejalan  dengan optimal.
dengan penelitian sebelumnya dahkrenovicet al (2020)yang Bentuk pencapaianpsychological welbeing yang
menemukan bahwa tidak adanya keterhubungan secaratinggi ditunjukkan oleh istri yang berkarir di Toraja Utara,
signifikan antarawork family conflictdengan psychological terealisasi juga melalui kemampuan menentukan nasib sebagai
well-being individu yang menjalankan peran ganda. Penggambaran positif
Bila ditinjau, dinamikapsychological wetbeingyang ini mengarah pada kemampuan yang baik akan setiap
ditunjukkan oleh istri yang berkarir berada pada kategori tinggkonsekuensi yang diterima dari setiap keputusan yang diambil.
yang mengarah pada kemampuan seorang istri yang berkaKeputusan untuk memiliki nilai otonomi pada diri sendiri
dalam mengendalikan setiapituasi yang terjadi dalam didukung oleh pandangan Nudzdan Sunata (2022) bahwstn
keluarga, kemudian menikmati apa yang didapatkan dari hadilarus memiliki otonomi dalam dirinya sebagai bentuk
pekerjaannya yang kembahampu meningkatkan kepuasan kedewasaan dan kemandirian, yang kemudian akan
dalam diri dan berdampak positif pagaychological well mengarahkannya untuk membantu memenuhi kebutuhan
being Sejalan dengan yamlikemukakan oleh Farradineaal keluargy, dan tetap menjaga keharmonisan keluarga.
(2020) bahwa perempuan yang menjalankan peran sebagai Realisasi diri sebagaiindividu yang memiliki
wanita karir dapat mempertimbangkan segala hal derggitub  psychological welbeingyang tinggi, nampaknya memberikan
baik, sehingga tidak berisiko pada-hmall lain di luar karirnya  potret positif tentang pertumbuhan dan pengembangan potensi
Hal ini mendukung apa yang dipaparkan oleh Puspitatati diri dari istri yang berkarir di Toraja Utara. Belajar memahami
(2013) bahwa pekerjaan yang dijalani justru membuat ibu yangondisi keluarga dan adat yang berlaku di lingiam tempat
bekerja merasa mendapatkan gaji yang memadai gurtinggal, membuat istri yang berkarir di Toraja Utara terus
memenuhi kebutuhan hidup dan asuransi kesehatan yamgelakukan inovasinovasi positif, namun tetap menjaga harkat
menjamin, serta tercapainya kesejahteraan. Hasil penelitiasan martabat suami dan keluargg&eputusan istri untuk
juga menunjukkan bahwa apabila dalam keluarga memilikberkarir merupakan perwujudan dari kebutuhan aktualisasi diri
perekonomian yang memadai, maka akan mengurangi tekandalam laitannya memperkuat eksistensi sebagai wanita karir
psikologis dalam keluarga termasibu yang bekerja (Dziat  (Irawati & Hafid, 2019). Rizgi dan Santoso (2022)
al., 2010).Ibu yang bekerja memengaruhi stabilitas ketahanamenambahkan bahwa menjadi seorang wanita karir harus terus
ekonomi keluarga, sehingga pemenuhan kebutuhan keluargaelakukan pengembangan potensi diri agar berdampak baik
juga dapat terpenuhi dengan béizizah& Salam 2021) pada kehidupan keluarga, dan karirnaratertata secara ideal.
Tingginya psychological welbeingyang dicapai oleh Menjalankan dua peran bagi seorang istri merupakan hal
istri yang berkarir di Toraja Utara, memberikan pemahamaiyang tidak mudah dan belum tentu mampu dijalani oleh setiap
positif dimana istri berkarir dapat menerima dirinya sebagabrang, dan nampaknya bahwa keberhasilan istri dalam
bagian dari tanggungwabkeluarga Toraja untuk mengambil menjalankan dua peramenjadikannya sebagakeorang istri
peran dalam melaksanakan setiap tugas dan fungsi. Sepeattilam menginvestasikan waktu yang seimbang antara keluarga
yang diungkapkan ofe Rahmawati, Nyaphisi, dan Saripudin dan pekerjaan(Lin et al, 2019). Charkhabiet al (2016)
(2021) bahwa penerimaan diri yang positif dari wanita yangnmengungkapkan bahwstri yang berkarir menyiapkan sarana
menajalankan peran ganda akan membantunya merealisabii melalui penerimaan diri, hubungan yang positif, tujuan
setiap tujuaftujuan yang ingin dicapai. Kemampuan lain yanghidup, penguasaan lingkgan, otonomi dan pertumbuhdiri
diwujudkan oleh istri yang berkarir di Torajdtara sebagai yang lebih baik sehingga mudah merealisasikan pencapaian
bentuk implementasi pencapaigssychological welbeing  psychological welbeing.
yaitu membangun hubungan postif. Husniyati (2021), Apabila diamati dari proses kehidupan yang terjadi di
mempertegas bahwa problematika yang dihadapi seoranfpraja Utara, saat ini sudah banyak istri yang menjalankan dua
wanita karir tidaklah mudah, namun semua itu bisa diatagberan yaitu sebagastri yang berkarir dan juga menjadi ibu
apababila individu dapanembangun hubungamngbaik dan  rumah tangga. Hal irditunjukkankarena kehidupan di Toraja
empati yang tinggi dengan oraogang sekitar. Kondisi ini bila  Utara tidak hanyaituntutuntuk memenuhi kehidupan sehari
dikaitkan dengan hasil penelitian, menunjukkan bahwa istrhari saja, melainkan juga harus memenuhi kebutuhan adat yang
yang berkarir di Toraja Utara dapat mewujudkagchological ~memakan biaya tidak sedikgepertiR a mb u dSndRanthd
well-beingmelalui hubungan baik yargpsitif. T u k ®Iéh karena itu, istri yang ada di Toraja banyak yang
Setiap istri yang berkarir di Toraja Utara, nampaknyamengambil alih untuk berkarir membantu suami dalam
juga memiliki tujuan hidup yang positif sehingga membantunyanemenuhi  kebutuhan sehdwari dan kebutuhan adat.
mencapapsychological wetbeing Sebagai bagian dasuku  Paembonan dan Vida (2019) mengungkapkan bahwa
Toraja yang menjalankan tradisi atau budaya Toraja yangerempuan di Toja telah dididik sejak dini untuk turut bekerja
mewajibkan seédp keluarga harus melakukan ritu#lal keras agar terbiasa dalam menghadapi kehidupan di Toraja
keagamaan, sehingga membutuhkan finansial yang memadéalitara yang memakan biaya tidak sedikit, sehingga perempuan
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Toraja memegang peranan penting dan kedudukan yang setdraik. Istri yangberkarir di Toraja Utardapat mepeimbangkan
dengan lakiaki dalam keluarga,dat, dan sistem ekonomi. waktu untuk bekerja sebagai wanita kdiikantor, namun juga
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadamelakukan keseimbangan waktatuk melayanikeluarganya
istri yang berkarir di Toraja Utara, menyebutkan balista ~ dimana istriyang berkarir di Toraja Utara tetap meluangkan
yang berkarir di Toraja Utara cenderung menjalankan perawaktu untuk memberikan pengasuh&epada anak dan
ganda yakni sebagastri dan berkarir bukanlah merupakan pelayanan sebagai istri kepada suami. Pengendalak
salah satu faktor yang mampu menimbulkan konflik dalamfamily conflictyang dilakukan oleh istri berkarir di Toraja Utara
keluarga dan memengarytsychological wetbeing Istriyang  juga terganbarkan dengan baiklewat kemampuancoping
berkarir di Toraja Utara merasa bahwa menjalankan dua peranengatasi kelelahatalam menjalankan peran gandahingga
sekaligus merupakan jalan yang mereka pilih dan disepakathampu berusaha darbekerja keras demi membantu suami
dalam keluarga demintuk memenuhi kebutuhan rumah tanggamemenuhi kebutuhan keluarga maupun kebutuhanlddbini
dan adat yang berlaku di Toraja Utara dimana memerlukakarenaperempuan di Toraja Utara telatbidisakan sejak dini
biaya yang tidak sedikit. Kondisi ini sejalan dengan yanguntuk bekerja keras, sehingga saat sudah berkeluarga dan
diungkapkan oleh Suniatt al (2021) bahwa istri yang berkarir memilih menjalankan dua peran untuk memenuhi kebutuhan
tetap dapat menjalankan tugas di dalamu&egja, karena hidup dan kebutuhan adat sepdita mb u daroRambiu
memiliki manajemen sumber daya keluarga yang baik. T u k pdrempuan Toraja telah mampu mengendalikan dan
Menjalani dua peran bagi istri di Toraja Utara, dianggapmenjalankan s&p tugas yang dikerjakan termasuk apabila
efektif karena adanya tuntutan yang harus dipenuhi dalarterjadi konflik.
keluarga dan sosial. Individu yang mampu memenhi setiap

kebutuhan dengan ika akan mengarah pada pencapaian SIMPULAN
psychological welbeingyang baik (Kellyet al, 2014). Upaya
untuk meningkatkapsychological wetbeingistri yang sedang Kesimpulan dari penelitian ini adalah, tidak terdapat

berkarir nampaknya bukan karemaanajemenwork family  hubungan negatif signifikan antarerk family conflicdengan
conflictyang baik, melainkaadanya dukunggmenuh keluarga psychological welbeing pada istri yang berkarir di Toraja
atas apa yang dilakukan oleh istri saat sedang berkaritara. Kategoriwork family conflictberada pada kategori
Keberhasilan untuk mencappsychological welbeing pada rendah, sedangkamsychological well-being berada pada
istri yang berkarir di Torajpiga dapat disebabkan karena faktor kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, statpekerjaan, work family conflictbukan menjadi fsalah satu aktor yang
religiositas dan dukungaspsialbudaya(Panatiket al, 2011;  berhubungan dengan meningkgd psychologicalwell-being
Lin et al, 2019; Indriani & Sugiasih, 2016) istri yang berkarir di Toraja Utara
Meskipunwork family conflictidak memiliki hubungan Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi

negatif signifikan dengampsychological welbeing, namun  bagi istri yang berkarir di Toraja Utara, agar dapat memahami
tingkat work family conflit yang dimiliki sebagian besar istri esensi dari kemampuan untuk mencapsychological well
berkarir di Toraja Utara tergolongendah dengan persentase beingwalaupun di tengah banyaknya tuntutan untuk memenuhi
sebesar 44%. Hal indidasarkan padkemampuaristri yang  kehidupan sehahari dan memenuhi kebutuhan adat yang
berkarir di Toraja Utargyang mampu dalam mengendalikan wajib dilakukan oleh setiap masyarakat suku Toraja.
work family conflict dengan baik, melalui pengendalian Peningkatarpsychological welbeingpada istri yang berkarir
terhadapbehavior based confligtaitu perilaku tertentu yang di Toraja Utara dapat diimbangi mgan kemampuan
diperlukan seorang istri dalam satu peran kemungkinan tidalknengendalikan setiggiressoyangmunculdalam keluarga dan
cocok untuk peran lain, pengendalian terhatlaged based fokus dengan tujuan yang akan dicapai. Penelitian ini juga bisa
conflictdimana waktu yang diperlukan istri untuk meafgkan  dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya, agar
peran sebagai wanita karir dapat mengurangi waktunya untukkapat merancang penelitian dalam perspektif budaya yang
menjalankan perannya dalam keluarga, begitupun sebaliknyberbeda, guna melihgberbandinganakan seberapa besar
Kemudian pengendalian terhadapin-based conflicGtdimana  pencapaiapsychological welbeing,apabila dikaitkan dengan
terjadi apabila tekanan dari salah satu peran yang dijalankdaktor-faktor yang memengarupsychological welbeing
istri mempengaruhi kinerja saat menjalankan peran lainnya,
seperti kehadiran anak yang baru lahir, kecemasan, ketegangan, DAFTAR PUSTAKA
kelelahan dan ada atau tidaknya dukungan sosial dari anggota
keluarga. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwmak family  Aisyah, S., Panatik, B., Khadijah, S., Badri, Z., Rajab, A., &&bH.
conflict sangat minindialami oleh istri yang berkarir di Toraja (2011). The Impact of work family conflict on psychological
Utara. well-being among school teachers in Malaydraocedia:
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. - e T Anggarwati, P. I., & Thamrin, W. P. (2019). Work famitgnflict dan
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Tabel 1.Demografi Partisipan

Karakteri stik Frekuensi %
Usia
21-25 Tahun 3 6%
26-30 Tahun 12 23%
31-35 Tahun 10 19%
36-40 Tahun 4 8%
41-45 Tahun 5 10%
46-50 Tahun 8 15%
51-55 Tahun 8 15%
56-60 Tahun 2 4%
Total 52 100%
Pekerjaan
PNS 22 42%
Swasta 18 35%
Wirausaha 12 23%
Total 52 100%
Lamanya Menikah
<1 Tahun 5 10%
1-2 Tahun 25 48%
3-5 Tahun 3 6%
6-7 Tahun 8 15%
8-10 Tahun 4 8%
> 10 Tahun 7 13%
Total 52 100%
Status Anggota Keluarga
Belum memiliki anak 9 17%
Memiliki anak 43 83%
Total 52 100%
Tempat Tinggal
Tinggal Bersamé&eluarga inti 37 71%
(suami dan anak)
Tinggal bersama orang tua 14 27%
atau mertua
Tinggal bersama keluarga 1 2%
besar
Total 52 100%
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